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Abstract: The objective of this research is to improve argumentative text writing skill through the Six Thinking 
Hats Method of the students at the fourth grade of  Makamhaji 03 Kartasura Sukoharjo State Primary School in 
2016/2017 academic year. This research was conducted in three cycles. Each cycle consist of four phase namely: 
planning, implementation, observation, and reflection. The subjectof the research were the teacher and 20 
students at the fourth grade of  Makamhaji 03 Kartasura Sukoharjo State Primary School in 2016/2017 academic 
year. The data of this research were collected through in-depth interview, observation, documentation, and 
test.The data were analyzed by using the interactive model of analysis comprising four components, namely: 
data gathering, data reduction, data display, and conclusion drawing.The data were validated by using the data 
source and data collection technique triangulations. The result of the research shows that the application of the 
Six Thinking Hats method could improve argumentative text writing skill of the students at the fourth grade of  
Makamhaji 03 Kartasura Sukoharjo State Primary School in 2016/2017 academic year. On the pre-condition 
before the classroom action research was conducted, the students’ minimal learning completeness was 30%. 
Following the treatments with the Six Thinking Hats method, it became 75% in Cycle I, 80% in Cycle 2, and 
90% in Cycle III. In addition, the students’ learning activities also increase. The students became more active, 
more excited and creative in the learning process especially in thinking and writing. Therefore, it can be 
concluded that the Six Thinking Hatsmethod could improveargumentative writing skill of the students at the 
fourth grade of  Makamhaji 03 Kartasura Sukoharjo State Primary School in 2016/2017 academic year.  
 
Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan argumentasi 
menggunakan metode Six Thinking Hats pada siswa kelas IV SD Negeri Makamhaji 03 Kartasura Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus yang terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 
Makamhaji 03 Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017 yang berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi dan tes. Teknik analisis data menggunakan model 
analisis interaktif yang terdiri dari empat komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik pengumpulan data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Six Thinking Hats dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan argumentasi pada siswa kelas IV SD Negeri Makamhaji 03 Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 
2016/2017. Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakkan, ketuntasan siswa pratindakan sebesar 30%. Setelah 
penggunaan metode Six Thinking Hats pada siklus I ketuntasan siswa meningkat menjadi 75%, selanjutnya pada 
siklus II meningkat menjadi 80%, dan pada siklus III ketuntasan siswa meningkat menjadi 90%. Selain 
peningkatan tersebut, aktivitas siswapun juga meningkat, peningkatan aktivitas siswa tersebut dapat dilihat pada 
aktivitas siswa yang menjadi lebih aktif dan lebih bersemangat dalam pembelajaran, serta bertambah kreatif 
dalam berpikir dan menulis. Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Six Thinking 
Hats dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan argumentasi kelas IV SD Negeri Makamhaji 03 
Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2016/2017. 
Kata kunci: keterampilan menulis karangan argumentasi, metode Six Thinking Hats. 
 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu 
mata pelajaran yang penting di berbagai jen-
jang pendidikan, yaitu jenjang pendidikan 
dasar, menengah, dan tinggi. Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan siswa da-
lam berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. Keterampilan menulis 
merupakan salah satu dari ke empat kompo-
nen keterampilan berbahasa Indonesia yang 
memiliki peranan penting dalam kehidupan 
manusia. Seperti yang diungkapkan oleh 
Slamet (2008: 95) bahwa pembelajaran me-
nulis mempunyai kedudukan yang sangat 
strategis dalam pendidikan dan pengajaran. 
Keterampilan menulis harus dikuasai oleh 
anak sedini mungkin dalam kehidupannya di 
sekolah. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
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Tarigan (2008: 22) mengemukakan “Menulis 
adalah menurunkan atau melukiskan lam-
bang-lambang grafis yang menggambarkan 
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, 
sehingga orang lain dapat membaca lam-
bang-lambang grafik tersebut.” Seseorang 
dapat mengungkapkan buah pikirannya untuk 
mencapai tujuannya dengan cara menulis. 
Argumentasi merupakan dasar yang 
fundamental dalam ilmu pengetahuan. Me-
nurut Slamet (2008: 104) bahwa argumentasi 
(pembahasan atau pembuktian) adalah ragam 
wacana yang dimaksudkan untuk meyakin-
kan pembaca mengenai kebenaran yang di-
sampaikan oleh penulisnya. Oleh karena tu-
juannya meyakinkan pendapat atau pemikir-
an pembaca, maka penulis menyajikan secara 
logis, kritis, dan sistematis bukti-bukti yang 
dapat memperkuat keobjektifan dan kebenar-
an yang disampaikannya sehingga dapat 
menghapus konflik dan keraguan pembaca 
terhadap pendapat penulis. 
Sebagian besar siswa mengalami kesu-
litan dalam menuangkan isi/gagasan, siswa 
kesulitan memadukan antarkalimat menjadi 
paragraf yang utuh dan saling berkaitan, serta 
siswa tidak memahami tentang aturan penu-
lisan. Gagasan yang disampaikan siswa ku-
rang jelas dan kurang relevan dengan perma-
salahan. Argumen-argumen yang diajukan 
siswa untuk memperkuat tulisannya juga ma-
sih lemah. Selain itu, dilihat dari aturan penu-
lisan, siswa tidak menguasai ejaan maupun a-
taupun tanda baca. Hal itu menyebabkan ke-
terampilan menulis karangan argumentasi 
siswa masih rendah. 
 Oleh karena itu, proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya dalam materi 
menulis karangan argumentasi perlu diperba-
iki. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menulis. Salah sa-
tu metode pembelajaran yang menunjang a-
dalah metode Six Thinking Hats. Metode Six 
Thinking Hats merupakan suatu metode yang 
menggunakan alat peraga berupa enam topi 
dengan warna yang berbeda-beda. Hal ini 
mengacu pada pendapat De Bono (2007: 95) 
yang mengemukakan bahwa Enam Topi Ber-
pikir adalah metode untuk mengerjakan satu 
jenis kegiatan berpikir pada satu saat. Metode 
Six Thinking Hats membimbing untuk me-
mandang suatu topik dari berbagai sudut pan-
dang. Metode ini diimplementasikan pada 
pembelajaran kelompok. Setiap siswa dalam 
kelompok berdiskusi tentang topik tertentu. 
Masing-masing kelompok diberi tugas sesuai 
dengan topi yang diperoleh. Misalnya ten-
tang topik “Game Online”, siswa dengan topi 
putih (netral) bertugas membuat karangan ar-
gumentasi dari sudut pandang guru, siswa 
bertopi merah (emosi) membuat karangan ar-
gumentasi dari sudut pandang siswa, siswa 
bertopi kuning (optimis) membuat karangan 
argumentasi dari sudut pandang pembuat 
Game Online, siswa bertopi hitam (kritis) 
membuat karangan argumentasi dari sudut 
pandang pemilik rental Game Online, siswa 
bertopi hijau (kreatif) membuat karangan ar-
gumentasi dari sudut pandang masyarakat, 
dan siswa bertopi biru (pengamat/observer) 
membuat karangan argumentasi dari sudut 
pandang orang tua. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia diarah-
kan pada pemberian pengalaman langsung 
dan siswa diharapkan aktif, sehingga pembel-
ajaran akan lebih bermakna. Namun fakta 
yang dijumpai pada kelas IV SD Negeri 
Makamhaji 03 Kartasura Sukoharjo sebagian 
besar siswa kesulitan mengekspresikan ga-
gasannya dalam bahasa tulis, khususnya me-
nulis karangan argumentasi. Hal tersebut di-
karenakan belum ada bimbingan guru secara 
personal terhadap siswa dalam proses menu-
lis. Selain itu, metode pembelajaran yang di-
gunakan cenderung menekankan pada hasil 
tulisan siswa, sehingga hasil keterampilan 
menulis karangan argumentasi siswa masih 
rendah. Hal tersebut dibuktikan dari hasil 
pretest yang menunjukkan bahwa hanya ter-
dapat 6 siswa atau 30% dari 20 siswa yang 
mendapat ≥70 (batas KKM), sedangkan 14 
siswa atau 70% yang mendapat nilai di 
bawah 70 dari batas nilai sekolah. Fakta ter-
sebut merupakan suatu indikasi bahwa proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan kurang 
berhasil dalam memberikan pemahaman kon-
sep pada siswa. 
Penelitian ini ingin menerapkan metode 
pembelajaran, yaitu metode Six Thinking 
Hats karena metode ini dapat melatih siswa 
dalam mengungkapkan pendapat atau buah 
pikiraanya sehingga cocok diterapkan dalam 
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pembelajaran menulis karangan argumentasi. 
Penggunaan Enam Topi Berpikir ini dapat 
merangsang siswa untuk menuangkan ide/ 
gagasannya sehingga siswa tidak akan kesu-
litan lagi dalam mengungkapkan pikirannya 
ke dalam tulisan. Selain itu, metode ini juga 
dapat diterapkan dengan permainan peran se-
hingga dapat membuat pembelajaran akan 
menjadi lebih menyenangkan. Oleh karena i-
tu, siswa akan lebih mudah mengembangkan 
keterampilannya dalam menulis karangan ar-
gumentasi. 
 
METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas 
IV SD Negeri Makamhaji 03 Kartasura 
Sukoharjo pada semester II Tahun Ajaran 
2016/2017 pada bulan Januari sampai bulan 
Juli 2017. Subjek penelitian adalah guru dan 
siswa kelas IV yang berjumlah 20 siswa, 
yang terdiri dari laki-laki 8 siswa dan perem-
puan 12 siswa. 
 Prosedur penelitian ini dilakukan da-
lam empat tahap yaitu perencanaan, pelaksa-
naan tindakan, observasi, dan melakukan re-
fleksi. Teknik pengumpulan data mengguna-
kan wawancara, observasi, dokumentasi dan 
tes. Teknik analisis data menggunakan model 
analisis interaktif yang terdiri dari empat 
komponen yaitu pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesim-
pulan. Validitas data menggunakan triangula-
si sumber dan triangulasi teknik pengumpul-
an data. 
 
HASIL 
Sebelum melaksanakan proses peneli-
tian, terlebih dahulu peneliti melakukan 
wawancara dan observasi dengan siswa dan 
guru kelas IV SD Negeri Makamhaji 03 
Kartasura Sukoharjo, serta mengadakan tes 
pratindakan. Pada kondisi awal, keterampil-
an menulis karangan argumentasi siswa ma-
sih rendah, siswa masih banyak yang mem-
peroleh nilai di bawah KKM ≥70. Hal ini di-
buktikan dengan hasil tes pratindakan yaitu 
dari 20 siswa hanya 6 siswa yang mendapat-
kan nilai lebih dari KKM ≥70 sedangkan 14 
siswa lainnya mendapat nilai dibawah 
KKM. 
 
Tabel 1. Distribusi Nilai Pratindakan 
No. Nilai Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 45-52 4 20 
2 53-60 7 35 
3 61-68 3 15 
4 69-76 5 25 
5 77-84 1 5 
Jumlah 20 100 
Nilai rata-rata = 1226: 20 = 61,3 
Ketuntasan Klasikal = 6:20x100% = 30% 
 
Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui 
bahwa sebagian siswa belum mencapai 
KKM yang telah ditentukan, yaitu 70. Siswa 
yang belum tuntas sebanyak 14 siswa dari 
20 siswa atau 70% dan yang sudah tuntas a-
dalah 6 siswa atau 30% yang dapat menca-
pai KKM yang telah ditentukan. Nilai teren-
dah pada pratindakan 45 sedangkan nilai 
tertinggi 80. 
Nilai keterampilan menulis karangan 
argumentasi siswa pada siklus I mengalami 
peningkatan. Karena dapat dilihat dari jum-
lah siswa yang sudah memenuhi KKM su-
dah meningkat. Pada siklus I diperoleh nilai 
terendah adalah 50, sedangkan nilai tertinggi 
adalah 90. Distribusi frekuensi nilai kete-
rampilan menulis karangan argumentasi pa-
da siklus I dapat dilihat pada Tabel 2. di 
bawah ini: 
 
Tabel 2. Distribusi Nilai Siklus I 
No. Nilai Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 59,5-64,5 5 25 
2 65,5-70,5 2 10 
3 71,5-76,5 3 15 
4 77,5-82,5 8 40 
5 83,5-88,5 2 10 
Jumlah 20 100 
Nilai rata-rata = 1480:20 = 74 
Ketuntasan Klasikal = 15:20x100% = 75% 
 
Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa 
siswa yang memperoleh nilai di atas KKM 
adalah sebanyak 15 siswa atau 75% dan 5 
siswa atau 15% yang memperoleh nilai di 
bawah KKM. 
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Berdasarkan rata-rata siklus I, indika-
tor kinerja siklus I belum tercapai yaitu 85% 
dan mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan pratindakan. Oleh karena itu, peneli-
tian perlu dilanjutkan ke siklus II. Adapun 
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3. dibawah 
ini: 
 
Tabel 3. Distribusi Nilai Siklus II 
No. Nilai Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 62,5-68,5 4 20 
2 69,5-75,5 2 10 
3 76,5-82,5 8 40 
4 83,5-89,5 5 25 
5 90,5-96,5 1 5 
Jumlah 20 100 
Nilai rata-rata = 1569:20 = 78,45 
Ketuntasan Klasikal = 16:20x100% = 80% 
 
 Setelah dilaksanakan siklus II, data 
yang diperoleh berdasarkan Tabel 3. menun-
jukkan bahwa ada 16 siswa dari 20 siswa a-
tau 80% yang mendapatkan nilai di atas 
KKM ≥70 dan 4 siswa atau 20% yang men-
dapatkan nilai di bawah KKM ≥70. Nilai te-
rendah adalah 65, nilai tertinggi adalah 90 
dan rata-rata nilai adalah 78,45. 
Berdasarkan rata-rata siklus II, indi-
kator kinerja penelitian pada siklus II belum 
tercapai, meskipun terjadi peningkatan di-
bandingkan dengan siklus I. Oleh karena itu, 
penelitian perlu dilanjutkan ke siklus III un-
tuk mencapai persentase ketuntasan klasikal 
sebesar 85%. 
Nilai keterampilan menulis karangan 
argumentasi pada siklus III menunjukkan a-
danya peningkatan pada hasil belajar kete-
rampilan menulis karangan argumentasi. 
Siswa sudah memenuhi unsur indikator-
indikator penilaian karangan argumentasi, 
nilai semakin membaik dan jumlah siswa 
yang mendapat nilai di atas ≥70 (KKM) juga 
sudah meningkat. Data perolehan nilai siswa 
meningkat dan telah mencapai indikator ki-
nerja 85%. Peneliti mengakhiri siklus tin-
dakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
materi menulis karangan argumentasi. Ada-
pun hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4. 
dibawah ini: 
Tabel 4. Distribusi Nilai Siklus III 
No. Nilai Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1 67,5-72,5 4 20 
2 73,5-78,5 2 10 
3 79,5-84,5 7 35 
4 85,5-90,5 4 20 
5 91,5-96,5 3 15 
Jumlah 20 100 
Nilai rata-rata = 1640:20 = 82 
Ketuntasan Klasikal = 19:20x100% = 95% 
 
Setelah dilaksanakan siklus III data 
yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 19 
siswa atau 95% yang mendapatkan nilai di 
atas KKM dan 1 siswa atau 5% mendapat 
nilai di bawah KKM. Nilai terendah 67,5, 
nilai tertinggi 92,5 dan rata-rata nilai 82. 
 
PEMBAHASAN 
 Sebelum dilakukan tindakan,  peneli-
ti melakukan pratindakan keterampilan me-
nulis karangan argumentasi pada siswa kelas 
IV SD Negeri Makamhaji 03 Kartasura Su-
koharjo. Hasil yang diperoleh 30% atau ha-
nya 6 siswa dari 20 siswa yang memenuhi 
KKM yaitu ≥70. Nilai rata-rata yang diper-
oleh juga masih rendah yaitu 61,3. Data ter-
sebut menunjukkan bahwa keterampilan me-
nulis karangan argumentasi pada siswa kelas 
IV SD Negeri Makamhaji 03 masih rendah.  
 Setelah dilaksanakan pembelajaran 
dengan menerapkan metode Six Thinking 
Hats pada siklus I, siklus II, dan siklus III 
siswa mengalami peningkatan keterampilan 
menulis karangan argumentasi. Penerapan 
metode Six Thinking Hats dapat mengem-
bangkan ide-ide pemikiran siswa sendiri un-
tuk membuat karangan argumentasi. Sejalan 
dengan pendapat De Bono (1999: 3), “This 
tool can be used no matter how big or small 
your organization is, to create a more crea-
tive atmosphere, improve communication and 
train people to use a clearer way of think-
ing”. Jadi, metode Six Thinking Hats dapat 
melatih keterampilan siswa dalam mengung-
kapkan pendapatnya secara kreatif, karena 
siswa akan belajar menyampaikan pendapat-
nya dari sudut pandang yang berbeda-beda. 
Selain itu, metode Six Thinking Hats juga 
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membantu siswa terlibat secara aktif dalam 
semua proses penulisan, siswa belajar dari te-
man melalui diskusi kelompok untuk mem-
bantu mencari kesalahan danmemperbaiki 
tulisan teman. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Dalman (2014: 2) bahwa menulis 
merupakan suatu proses yang kemampuan, 
pelaksanaan, dan hasilnya diperoleh secara 
bertahap, sehingga tidak dapat secara lang-
sung menjadi tulisan yang baik. Serangkaian 
latihan tersebut memberi kesempatan kepada 
siswa untuk memperbaiki tulisannya serta 
mengembangkan ide-ide dari pemikirannya 
sendiri. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
peningkatan keterampilan menulis karangan 
argumentasi pada setiap siklusnya melalui 
penerapan metodeSix Thinking Hats sudah 
berhasil. Selain dapat meningkatkan kete-
rampilan menulis karangan argumentasi, 
metode Six Thinking Hats juga dapat me-
ningkatkan kinerja guru dan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran karena setiap siswa bisa 
mendapat kesempatan untuk memandang su-
atu topik dari berbagai sudut pandang. Hal i-
ni dapat dibuktikan dengan meningkatnya 
keterampilan menulis karangan argumentasi 
siswa pada setiap siklusnya yang dapat dili-
hat dari hasil evaluasi siswa. Pada siklus I 
siswa yang mendapat nilai diatas KKM se-
banyak 15 siswa atau 75% dengan nilai rata-
rata 74. Pada siklus II siswa yang mendapat 
nilai di atas KKM sebanyak 16 siswa atau 
80% dengan nilai rata-rata 78,45. Pada sik-
lus III siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM sebanyak 19 siswa atau 95% dengan 
nilai rata-rata 82. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindak-
an Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam ti-
ga siklus pada pembelajaran menulis karang-
an argumentasi dengan menerapkan metode 
Six Thinking Hats pada siswa kelas IV SD 
Makamhaji 03 Kartasura Sukoharjo dapat di-
simpulkan bahwa terjadi peningkatan kete-
rampilan menulis karangan argumentasi pada 
siswa kelas IV SD Negeri Makamhaji 03 
Kartasura Sukoharjo. 
Peningkatan keterampilan menulis ka-
rangan argumentasi siswa yang dilaksanakan 
pada pratindakan, siklus I, siklus II, siklus III 
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dan 
persentase ketuntasan secara klasikal kete-
rampilan menulis karangan argumentasi sis-
wa. Rata-rata nilai keterampilan menulis ka-
rangan argumentasi pada pratindakan sebesar 
61,3 dengan ketuntasan klasikal sebesar 30%. 
Nilai rata-rata keterampilan menulis karang-
an argumentasi siswa pada siklus I sebesar 74 
dengan ketuntasan klasikal sebesar 75%, ni-
lai rata-rata keterampilan menulis karangan 
argumentasi siswa pada siklus II sebesar 
78,45 dengan ketuntasan klasikal sebesar 
80%, nilai rata-rata keterampilan menulis ka-
rangan argumentasi siswa pada siklus III se-
besar 82 dengan ketuntasan klasikal sebesar 
95%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan menulis karangan argu-
mentasi pada mata pelajaran Bahasa Indone-
sia siswa kelas IV SD Negeri Makamhaji 03 
Kartasura Sukoharjo meningkat dengan 
menggunakan metode Six Thinking Hats. 
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